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ABSTRAK 

Coronavirus merupakan penyakit baru, yang mna penelitian terkait penyakit ini masih 

sedikit. Virus corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-

CoV) adalah virus yang menyerang sistempernafasan. Penyakit kerana infeksi virus ini 

disebut COVID-19. Penyakit ini lebih banyak menyerang lansia, tetapi juga bisa 

menyerang siapa saja termasuk bayi, anak-anakhingga orang biasa. Virus ini sangat 

cepat menular termasuk di Indonesia. Hal tersebut membuat beberapa negara 

menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah 

penyebaran virus corona ini.  Dampak dari penyebaran virus corona tersebut juga sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia. Hal ini disebabkan banyaknya 

aktivitas yang diberhentikan mengingat untuk mencegah tersebarnya virus ini. Pandemi 

covid 19 ini secara tidak langsung telah menyebabkan masyarakat banyak kehilangan 

sumber pencarian. Dalam hal ini program yang telah kami laksanakan adalah 

memberikan bantuan kepada orang yang kurang mampu saat pandemi covid-19 melalui 

gerakan sodaqoh yang kami adakan langsung di kelurahan Mangunharjo. Dan dari 

pengamatan kami ada beberapa keluarga di daerah tersebut yang layak mendapat 

bantuan. Maka dari itu, gerakan sodaqoh, atau pengumpulan dana mulai kami 

laksanakan.dan mulai membagikan sumbangan dalam bentuk sembako lalu dikemas 

dalam bentuk video program dengn tujuan memberikan motivasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya berbagi ditengah pandemi covid-19. Video tersebut kami unggah 

melalui laman Youtube dengan jumlah viewers sebagai bukti bahwa video yang 

kamitelah edarkan mampu ditonton banyak orang dan dengan harapan dapat membawa 

perubahan kesadaran peduli sesama masyarakat ditengah pandemi covid-19 ini. 

 

Kata Kunci: Gerakan Sodaqoh, Covid-19, Pandemi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia Pemerintah menyatakan bahwa masih ada penularan virus corona di 

masyarakat (Yunus, N. R., & Rezki, 2020). Hal ini menyebabkan  kasus Covid-19 di 

Indonesia masih bertambah. Berdasarkan data yang dihimpun hingga Senin (04-Mei-

2020) pukul 12.00 WIB ada penambahan kasus Covid-19 selama 24 jam terakhir 

(Budastra, 2020). Hal tersebut menyebabkan perekonomian Indonesia sedikit sebanyak 

mengalami kerugian (Mufida, 2020). Sektor perdagangan Indonesia diprediksi akan 

mengalami sejumlah kontraksi . misalnya lebih dari 495 jenis komoditas dengn tujuan 

ekspor tiongkok akan diperkirakan menyusut atau bahkan menghilang dari pasar 

Indonesia (Buana, 2020). Tersebarnya virus covid-19 ini menghambat beberapa 

kegiatan perekonomian karena perintah ‘dirumah saja’ yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Indonesia sendiri (Purwanto, 2020). Hal ini sebagai upaya mencegah 

pandemic covid ini semakin tersebar (Pratama, L. D., Lestari, W., & Astutik, 2020). 

Perwakilan asosiasi pedagang kaki lima (PKL) misalnya, yang mendatangi Kantor 

Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan (DKUPP), Senin 

(21/04/2020). Mereka mengadukan nasib agar mendapatkan bantuan dari pemerintah. 

Menurut PKL, mereka mengalami kesulitan ekonomi di tengah pandemic Virus Covid-

19 yang menyebabkan jualan mereka sepi lantaran hal tersebut. Ketua asosiasi PKL 

kota Probolinggo, Marsam mengatakan selama corona, pedagang hanya bias bias 

berjualan hingga pukul 19:00 WIB. Diatas jam tersebut tidak lagi diperbolehkan. 

Sehingga PKL banyak merasakan dampak perekonomiannya. Disebab kan hal diatas 

timbullah inisiatif untuk merealisasikan ‘Upaya Membantu Warga Kurang Mampu Saat 

Pademi Covid 19 Melalui Gerakan Sodaqoh Di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan 

Mayangan Kabupaten Probolinggo.’ Dan diharapkan usaha ini bisa memberi sedikit 

sebanyak bantuan kepada warga yang kurang mampu untuk meringankan beban 

perekonomian mereka ditengah pandemic Covid-19 (Ulya, 2020). 

Program tersebut dilaksanakan melalui beberapa tindak nyata penting yakni 

dengan melakukan observasi kepada masyarakat dan juga melalui wawancara dengan 

kepala desa dan warga setempat tentang keadaan perekonomian mereka ditengah 

pandemi covid-19. Kami mengenalkan gerakan sodaqoh kepada masyarakat setempat 
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dan betapa pentingnya berbagi apalagi di waktu-waktu sulit seperti sekarang. 

Keterlibatan dari berbagai pihak,khususnya masyarakat setempat sangatlah membantu 

melancarkan proses terlaksananya program ini. Program ini dijalankan dengan durasi 

waktu selama 25 hari dengan harapan mampu membawa perubahan kepada masyarakat. 

Sehingga masyarakat lebih bermurh hati dalam membantu sesama. Dikemas dalam 

bentuk video dan diunggah melalui laman Youtube supaya dapat ditonton oleh 

masyarakat di luar sana. 

Kelurahan Mangunharjo merupakan Kawasan yang bisa dibilang cukup mampu 

dala hal ekonomi, akan tetapi, tengah masyarakat yg cukup mampu, terdapat beberapa 

keluarga yg sangat memprihatinkan. Diantaranya merupakan janda tua, anak yatim piatu 

dan keluarga yang kurang mampu. Maka alasan kamimemilih progam upayamembantu 

masyarakat kurang mampu ialah untuk memberi pemahaman kepada masyarakat 

tentang pentingnya berbagi untuk membantu orang lain kurang bernasib baik.begitu 

pula dengan video edukasi yang kami unggahmelalui laman Youtube tersebut berharap 

bisa memberikan gambaran untuk masyarakat luar umumnya untuk sentiasa berbuat 

baik dan berbagi kepada orang lain yang membutuhkan. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini kami melakukan pengamatan lapangan untuk 

memperoleh informasi tentang data-data mansyarakat yang dirasa kurang 

mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di tengah covid-19 saat ini. 

Informasi dapat diambil dari Kepala Desa dan perangkat desa setempat 

(Kurniawansyah, H., Amrullah, A., Salahuddin, M., Muslim, M., & 

Nurhidayati, 2020). 

2. Tahap Pembuatan Video 

Pada tahap ini, kami melakukan proses pembuatan video dengan 

menggunakan alat perekam yaitu smartphone android yang dibantu dengan 

software FILMIGO. Pengambilan gambar dilakukan dengan smartphone 

sekaligus diedit juga di smartphone. Kami memilih FLIMIGO karena 

performannya terbilang cukup baik dengan ukuran berkas yang ringan, hanya 

25 MB, dan kinerjanya juga tidak terlalu memberatkan di smartphone. 

Pengambilan gambar dilakukan dengan smartphone sekaligus diedit juga di 

smartphone. Hal ini menjadikan pekerjaan menjadi praktis. Proses editing 

video dengan menambahkan teks, memotong video menambahkan narasi suara 

serta musik latar.  

Adapun materi pembuatan videonya kami peroleh dari sumber internet 

yang kami jadikan powerpoint dalam bentruk rekaman video. Sumber refrensi 

yang berhasil kami akses dan dijadikan sumber utama pembuatan video ini 

juga bersumber dari internet. 

3. TahapPencarian dan Pembagian Sodaqoh  

Pada tahap ini kami memulai Gerakan mencari sodaqoh di sekitar 

daerah yang strategis untuk memulai Gerakan tersebut. Dan memulainya dari 

keluarga terdekat sebelum memperluas jaringan “Gerakan Sodaqoh”. Setelah 

sodaqoh terkumpulkan dalam jumlah yang memungkinkan untuk 

disedekahkan, kami akan memulai Pembagian sedekah kepada warga yang 
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dianggap kurang mampu apalagi saat terjadi pademi Covid-19 saat ini. 

Disamping itu kami meminta pertolongan dari pihak perangkat desa. 

4. Tahap evaluasi 

Tahap ini kami mengevaluasi melalui penyebaran video youtube agar 

masyarakat sekitar tahu berapa pentingnya bersodaqoh untuk membantu 

masyarakat yang kurang mampu. Ditahap ini juga kami memberikan nomer 

rekening agar masyarakat yang mempunyai keinginan untuk bersodaqoh   bisa 

men-tranfer uang melalui rekening tersebut. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 
Bulan Maret - Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Identifikasi 
        

Pembuatan Video 
        

Penyebaran Video 
        

 Tahap Evaluasi 
        

 

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan 

Mangunharjo Kecamatan Mayangan 

 

C. Manfaat Program 

1. Terjadinya peningkatan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang kurang mampu 

2. Terjadinya peningkatan pemahaman kepada masyarakat lain bahwa membantu 

orang yang kurang mampu sangat diperlukan di tengah pandemi Covid-19 

3. Terjadinya proses hubungan kekeluargaan antara mahasiswa dan masyarakat 

setempat. 
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D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa 

a. Kepala Desa 1) Memberikan informasi dan masukanseputar keadaan 

masyarakat di sekitar kelurahan tersebut dan 

memberikan dukungan moral kepada kami daalm 

menyebarkan informasi, konten, atau pengetahuan 

yang positif tentang partisipasi satgas Covid-19 di 

kelurahan ini 

2) Memberikan dukungan moril kepada kami dalam 

menyebarkan informasi, konten, atau pengetahuan 

yang positif tentang fadilah-fadilah solat tarawih 

 b. Perangkat 

Desa 

1) Memberikan dukungan kepada kami dalam 

menyebarkan Informasi, Konten atau pengetahuan 

seputar pembelajaran online guna memutus rantai 

penularan COVID-19 

2) Ikut menyebar luaskan Video yang akan di sebar 

melalui media sosial 

3) Memberikan pelajaran dan menemani kami saat 

meakuakan aktivitas yang sudah direncanakan. 

3 Instansi Lain 

a.LP3M 1) Mendorong dilaksanakannya program pemberdayaan 

kepada masyarakat di lingkungan masing-masing 

mahasiswa 

2) Mendorong mahasiswa untuk tetap proaktif dan 

kreatif dalam memberikan layanan kepada 

masyarakat, baik offline maupun online, selama masa 

Pandemi Covid-19 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Sebagaimna rancangan program yangtelah kami rangkai dalam langkah 

uapaya membantu oaring kurang mampu melalui gerakan sodaqoh di tengah 

pandemi COVID-19 telah kami laksanakan yakni pada minggu pertama, 

pengamatan lapangan telah kami lakukan dan kami telah memperolah informasi 

tentang masyarakat yang dianggap kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya ditengah pandemi covid-19 saat ini dengan bantuan dan bimbingan dari 

Kepala Desa setempat. Setelah musyawaroh diadakan, telah ditetapkan bahwa 

terdapat 6 keluarga yang kurang mampu 2 diantaranya, merupakan janda tua yang 

hidup sebatang kara dan satu diantaranya merupakan anak yatim piatu yang tinggal 

bersama dengan tantenya. Manakala tiga diantaranya merupakan keluarga yang 

kurang mampu dan kelilit hutang serta seringkali menjadi tumpuan perhatian dari 

warga setempat. Dengan bimbingan kepala desa telah disetuhui bahwa 6 keluarga 

tersebut layak mendapat bantuan dan diharapkan bisa sedikit sebanyak membantu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh itu, kami mulai melaksanakan misi 

pencarian dana yang dibantu oleh rekan dan keluarga terdekat, untuk memulai misi 

“Gerakan Sodaqoh”, atau pengumpulan dana dan pencarian donasi. 

Langkah kedua metode pelaksanaan program KKN ini yakni tahap 

pembuatan video yang telah kami lakukan berupa foto-foto proses pencarian dana, 

serta proses pembagian sembakosemalui smartphone dengan meminta bantuan 

kepada adik kami tanpa menggunakan alat bantu perekam lainnya dan juga tidak 

menggunakan tripod. Hasil foto-foto pencarian dana dan pembagian sembakotelah 

kami edit sendiri menggunakan smartphone android dengan bantuan aplikasi 

Kinemaster. pada rencana awal kami ingin menggunakan bantuan aplikasi Filmgo, 

akan tetapi ada halangan tertentu dalam penggunaan nya maka kami putuskan untuk 

menggunakan aplikasi Kinemaster. dalam tahap pembuatan video ini kami 

menambahkan voice pribadi untuk mengisi suara dalam video yang ditayangkan. 
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Video yang telah selesai kami unggah dilaman Youtube dan link video 

Youtube telah kami sebarkan melalui berbagai media seperti WhatsApp dan 

Facebook untuk terus meningkatkan jumlah pemahaman kepada masyarakat. 

Dan hasil video tang telah kami unggah ini jauh dari kata sempurna oleh 

larna itu kami mendapatkanbeberpa kritik dan saran dari masyarakat atau views 

yang telah menonoton video kami. Kritik dan saran tersebut telah mereka sampaikan 

melalui kolom komentar di Youtube dan ada pula yang memberi kritiksaran secara 

langsung dari evaluasi yang kami lalukan kepada masyarakat. Beberapa dari mereka 

menerima dan mengaku cukup faham atas apa yang telah kami sampaikan, namu 

tidak sedikit yang memberti kritik bahwa video ini yang telah kami buat ini terdapat 

banyak kekurangan. 

Proses pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata ini kami lakukan selama 

kurang lebih 3 minggu dibulan Mei dari tahap turun langsung kepada masyarakat, 

tahap pembuatan video hingga proses penyebaran vidionya. Tempat kegiatan kami 

lakukan di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Mayangan, Kabupaten 

Probolinggo. 

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan tidak semuanya berjalan 

dengan baik, meskipun target waktu terlselesainya program telah kami capai dan 

sesuai dengan tujuan kami, namun terdapat factor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannya kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Penghambat  

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Pada kegiatan-kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat karena 

beriringan dengan aktifitas kerja penduduk, sehingga kami agak sulit 

menyesuaikan waktunya. Oleh karna itu, tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan program tepat sesuai jadwal yang telah disusun sebelumnya. 

b. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktivitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapat sedikit hambatan. 
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c. Keterlambatan dalam proses penyebaran video dikarenakan tahap 

pembelajaran video 

2. Faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat ada pula faktor-faktor pendukung yang 

mengsukseskan proses kegiatan tersebut, diantaranya: 

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program kerja KKn 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas kehadiran 

mahasiswa KKN menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan 

Mayangan. 

c. Masyarakat setempat juga banyak memberi masukan yang membangun 

sehingga kami melaksanakan program dengan baik. 

d. Kekompakan, kerjasama, dan koordinasi yang cukup baik antar mahasiswa 

KKN dengan perbagai pihak. 

e. Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar mahasiswa 

KKN dengan berbagai pihak yang berkompeten. 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Setelah semua target dari program-program yang dibuat tercapai, maka 

peserta KKN Tematik akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi 

program untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah 

terlaksana sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa 

dampak positif bagi Masyarakat banyak. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

hasil yang sudah dicapai karena dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak 

akan pernah tau sejauh mana keberhasilan program yang sudah dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) 

adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini 

disebut COVID-19. Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem 

pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. severe acute respiratory 

syndrome coronavirus-2 (sars-cov-2) yang lebih dikenal dengan nama virus Corona 

adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. Walaupun lebih banyak 

menyerang lansia, virus ini sebenarnya bisa menyerang siapa saja, mulai dari bayi, 

anak-anak, hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Infeksi virus 

Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) dan pertama kali ditemukan di 

kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat 

dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu 

beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di 

Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

untuk menekan penyebaran virus ini. 

Perangkat desa perlu mengadakan sosialisasi lanjutan kepada masyarakat agar 

semua masyarakat di Desa Sumberan paham dengan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) dan dapat menerapkannya sebagai bentuk pencegahan penularan 

Covid-19. Perangkat desa harus lebih memperhatikan masyarakat yang kurang mampu 

supaya tidak ada yang merasa terabaikan. Kesadaran dalam diri masyarakat tentang 

pentingnya berbagi sangatlah penting supaya kita bisa sama-sama menikmati kurnia 

Tuhan. Dengan adanya gerakan sodaqoh dan pembagian sembako, serta penyebaran 

video edukasi kepada public semoga dapat membawa dampak yang baik bagi 

masyarakat luas, serta timbul rasa [peduli kepada keadaan sekitar. 
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